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ABSTRAK

Ika Kamila Sari, 2023. “ Makna Kiasan Dalam Rangkaian Tradisi
Manggodok Nagari Kubang Nan Duo Kecamatan Payuang Sekaki
Kabupaten Solok (Tinjauan Semantik)”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia.Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni.Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.Universitas Mahaputra
Muhammad Yamin. Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat nagari Kubang Nan
Duo Kecamatan Payuang Sekaki Kabupaten Solok yang kurang memahami
makan kiasan itu sendiri. Tradisi manggodok bukanlah sesuatu yang
dilakukan tanpa adanya makna dibelakangnya. Sekelompok masyarakat
menjalankan suatu adat atau tradisi tanpa memahami makna dari adat itu
sendiri yang - mengakibatkan masyarakat kurang memahami tentang
rangkaian adat itu sendiri. Oleh karena itu, dikhawatirkan terjadinya ke
tidak mengetahui dalam budaya daerah sehingga nilai-nilai budaya yang
ada di dalamnya akan memudar dan hilang secara perlahan. Tujuan
penelitian ini, untuk mendeskripsikan tentang makna Kkiasan dalam
rangkaian tradisi manggodok di nagari Kubang Nan duo Kecamatan
Payuang Sekaki Kabupaten Solok (Tinjauan Semantik). Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
Objek penelitian ini adalah rangkaian tradisi manggodok di nagari Kubang
Nan duo Kecamatan Payuang Sekaki Kabupaten Solok (Tinjauan
Semantik). Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut 1) Peneliti melaksanakan observasi lapangan dengan
datang langsung ke rumah yang melaksanakan tradisi manggodok. 2)
Melakukan dokumentasi atau menfotokan dalam tradisi manggodok
manggodok di nagari Kubang Nan duo Kecamatan Payuang Sekaki
Kabupaten Solok. 3) mewawancarai dan merekam tuturan informen
sekaligus memberi pertanyaan tentang rangkaian tradisi manggodok. 4)
Mencatat hasil wawancara yang telah di wawancarai.

Temuan penelitian tinjauan semantik adalah idiom, ungkapan, dan
peribahasa. Pada data yang telah didapatkan dalam penelitian, bahwa
makna kiasan dalam rangkaian tradisi manggodok nagari Kubang Nan Duo
Kecamatan Payuang Sekaki Kabupaten Solok (Kajian Semantik)
keseluruhan 46 data, 20 data idiom, 17 data ungkapan, dan 9 data
peribahasa. Kajian semiotika tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan vyang lainnya. Diharapkan kepada masyarakat agar dapat
melestarikan dan menerapkan makna kiasan dalam rangkaian tradisi
manggodok nagari Kubang Nan Duo Kecamatan Payuang Sekaki
Kabupaten Solok.

Kata kunci: Idiom, Ungkapan, Peribahasa, dan Tradisi Manggodok



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di Sumatra Barat, dikenal dengan suku Minangkabau. Budaya
dalam suatu darah Minangkabau memiliki keragaman adat dan istiadat
yang kuat sebagai memperkuat tali silaturahmi antar masyarakat. Suku
Minangkabau yang memiliki keragaman adat yang berbeda di setiap
kelompok atau darah yang memiliki kekhasan dan keunikan dalam
setiap pelaksanaan upacara adat, salah satunya dalam upacara

pernikahan.

Bagian dari adat perkawinan yang ada di nagari Kubang Nan
duo adalah upacara Manggodok. Manggodok merupakan upacara yang
harus dilakukan sebelum pernikahan dilaksanakan. Dalam pelaksanaan
upacara Manggodok memiliki makna untuk memperjelas hubungan
antara dua belah pihak kepada ninik mamak dan masyarakat nagari agar
tidak terjadinya fitnah dan pandangan yang tidak dari masyarakat.
Tradisi Manggodok merupakan suatu tradisi lisan yang terdapat di
nagari Kubang Nan Duo, Kelurahan Sirukam, Kecamatan Payuang
Sekaki Kabupaten Solok. Tradisi ini merupakan perwujudan
pelaksanaan aturan adat di Minangkabau yang terkait dengan
pelaksanaan pernikahan adat terhadap masyarakat nagari Kubang Nan
Duo. Tradisi adat ini berlaku untuk masyarakat Kubang Nan Duo yang
akan melakukan pernikahan. Di dalam pelaksanaan tradisi Manggodok
ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam melaksanakan upacara.
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Studi awal penelitian didapatkan dari data seseorang pengurus
adat di Kenagarian Kubang Nan Duo (Ketua KAN) yang bernama
Amirsal (Datuek Tan Bagindo) pada tanggal 28 Mei 2022, pelaksanaan
tradisi ini dihadiri oleh seluruh masyarakat dan ninik mamak nagari
Kubang Nan Duo. Tradisi Manggodok sengaja dilakukan di tempat
terbuka dengan harapan masyarakat dapat menghadiri pesta adat. Oleh
karena itu, tradist ini dinamakan dengan Manggodok. Karena
terdapatnya ketentuan adat yang diterapkan kepada masyarakat yang
akan membentuk keluarga baru atau akan menjalankan kehidupan baru.
Di dalam pelaksanaan tradisi Manggodok ada empat tahap yang harus
dilaksanakan  yaitu: pertama, Sigi (ninik mamak  melihat
kelakuan/tingkah laku mempelai dari kejauhan), kedua Siasek (ninik
mamak menanyakan kulakukan/ tingkah laku kepada teman-teman
terdekat), ketiga Tanyo (mempertanyakan tentang hubungan), dan ke
empat Rasek (membuat hitungan hari atau hari untuk melaksanakan

pernikahan).

Di dalam tradisi Manggodok, keluarga yang pergi mengantarkan
godok ke tempat ninik mamak adalah sumando dan sipangka (keluarga).
Setelah keluarga pergi ke rumah ninik mamak dengan membawakan
godok yang dibungkus dengan kain dan isian carano lengkap, kedua
belah pihak keluarga akan dibentuk suatu musyawarah ninik mamak
penghulu. Di dalam musyawarah ninik mamak ada beberapa yang akan

dilakukan, pertama sirih mayirieh, dalam isian carano berisi lengkap



dengan sirih, tembakau, baju perempuan (bagi laki-laki) dan godok yang
dibuat dari beras ketan berisikan parutan kelapa yang dicampur dengan
gula luwo/saka. Godok yang bentuknya panjang seperti bantal guling
yang akan diantarkan ke rumah ninik mamak dan dalam tradisi ini
makanan yang harus disediakan adalah gulai cubadak, beras ketan atau
sapuluik, , ikan asin dan lain sebagainya. Kedua, 2 hari 3 hari, yaitu
keluarga dari pihak perempuan menerima sirih, setelah 2 sampai 3 hari,
maka sirih’ dikembalikan dengan memberikan.jawaban di terima atau
tidaknya maksud kedatangan keluarga. Ketiga, alek-alek, setelah
diterimanya kedatangan dari keluarga, maka akan dibentuk alek dalam

nagari seperti pernikahan dan baralek nagari.

Sesungguhnya tradisi semacam ini juga terdapat di wilayah lain
di Minangkabau. Tradisi Manggodok yang selalu menjadi salah satu
hukum adat yang sampai saat ini masih bertahan di tengah-tengah
masyarakatnya bertujuan untuk memperjelas hubungan antar dua belah
pihak, agar tidak terjadi fitnah dalam nagari. Apabila kedua belah pihak
keluarga sudah setuju dengan musyawarah dilakukan, apabila terdapat
pelanggaran yang dilakukan oleh kedua pasangan akan didenda. Di
dalam tradisi Manggodok denda tersebut berupa emas, bagi perempuan
jika melanggar aturan yang telah dibuat maka akan ditimbang tando
sebanyak dua setengah emas dan bagi laki- laki, batimbang tando yang
telah diberikan keluarga kepada pihak keluarga perempuan akan hilang

dan tidak dapat menuntut apa pun. Di dalam pelaksanaan tradisi



manggodok,  keluarga  mengeluarkan  biaya lebih kurang
Rp5.000.000,00. Dengan biaya tersebut keluarga mempergunakan untuk
membeli beras ketan (Sapuluik), beras perlengkapan dapur seperti: cabe,
bawang, tomat, lauk-pauk, lobak, bumbu-bumbu masakan, dan lain

sebagainya.

Tradisi Manggodok ini akan ditinjau dari segi kajian makna.
Makna yang dimaksud adalah makna kiasan. Hal ini dikarenakan,
makna Kiasan mengandung arti yang sesuatu. diibaratkan atau
diumpamakan. Contohnya bentuk godok yang terbuat dari beras ketan
yang berwarna putih atau hitam yang dimakan dengan parutan kelapa
yang dicampurkan dengan gula luwo/saka. Beras ketan mengkiaskan
bahwa sifat pulen yang dapat menyatukan kumpulan beras menjadi
godok. Dalam tradisi ini godok diumpamakan sebagai rumah yang akan
membentuk suatu keluarga baru nantinya. Keluarga dari kedua belah
pihak mengharapkan menjadi sebuah keluarga yang selalu rukun,
humoris, dan mempertahankan sebuah keluarga atau yang sering
diucapkan dengan menjadi sebuah keluarga yang Sakinah, Mawadah,

dan Warohmah.

Padahal di dalam tradisi ini terdapat sistem nilai yang bagus
untuk mendidik moralitas generasi muda. Melalui penelitian ini, penulis
berharap dapat mengungkap makna yang terdapat dalam tradisi
Manggodok dan mewariskannya pada generasi berikutnya. Tambah lagi,

menimbang keadaan masyarakat Minangkabau yang semakin hari



semakin tidak mengindahkan norma-norma yang berlaku di tengah
masyarakat Minangkabau, sehingga penelitian ini dapat meningkatkan
kembali kesadaran masyarakat terhadap norma adat yang dikiaskan

dalam tradisi Manggodok.

Kenagarian Kubang Duo merupakan salah satu Kenagarian yang
ada di kabupaten solok. Kenegarian ini mempunyai keanekaragaman
budaya dan masih dijalankan oleh masyarakat setempat. Dimana ada
adat yang mengatur kehidupan pribadi dan masyarakat yang berlandasan
budi pekerti yang baik, mulia yang mengandung nilai-nilai sosial dan
kebudayaan di dalamnya. Budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan
dari generasi ke generasi. Daerah Kubang Nan Duo masih
melaksanakan tradisi Manggodok ketika melakukan  upacara
pernikahan. Kubang Nan Duo adalah sebuah nagari yang memiliki
cukup banyak penduduk dan memiliki berbagai macam tradisi
kebudayaan. Salah satunya adalah Manggodok yang menarik untuk
diteliti, Masyarakat Kubang Nan Duo mereka masih terkait dengan
sebuah kultur kubudayaan yang selalu dijaga dan dijadikan sebuah

pegangan dalam menjalankan norma-norma kemasyarakatan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka
penelitian ini mengkaji makna kiasan dalam rangkaian tradisi
Manggodok di nagari Kubang Nan Duo, Kecamatan Payuang Sekaki,

Kabupaten Solok (Kajian Semantik).



B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
memfokuskan masalah penelitian yaitu: Makna Kiasan dalam

Rangkaian Tradisi Manggodok Nagari Kubang Nan Duo, Kecamatan

Payuang Sekaki, Kabupaten Solok (Kajian Semantik).

C. Rumusan Masalah
Rumusan ‘masalah penelitian ‘ini. yaitu: Bagaimana Makna
Kiasan dalam rangkaian Tradisi Manggodok Nagari Kubang Nan Duo,
Kecamatan Payuang Sekaki, Kabupaten Solok (Kajian Semantik)?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan Makna Kiasan
dalam Rangkaian Tradisi Manggodok Nagari Kubang Nan Duo,
Kecamatan Payuang Sekaki, Kabupaten Solok (Kajian Semantik).
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti sendiri, dapat melatih diri dalam melaksanakan suatu
penelitian, sehingga  penelitian  menjelaskan dan memahami
pelaksanaan upacara adat Manggodok di Kenagarian Kubang Nan
Duo, Kecamatan Payuang Sekaki, Kabupaten Solok.

2. Bagi guru dan siswa, sebagai acuan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan dalam pembelajaran kajian Budaya
Sastra Minangkabau (BSM) pada modul pembelajaran kelas VII

mengenai hakikat pernikahan di Minangkabau.



3. Bagi dosen dan mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi pada mata kuliah kajian budaya Minangkabau.

4. Bagi masyarakat Kubang Nan Duo, di jadikan pedoman dalam
melaksanakan upacara adat Manggodok di Kenagarian Kubang Nan
Duo, Kecamatan Payuang Sekaki, Kabupaten Solok.

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam penelitian sebelumnya.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Makna kiasan adalah sebuah makna atau arti kata atau ungkapan
yang mengandung arti, perumpamaan, pengibaratan dan kata kiasan
yang digunakan untuk menjelaskan atau menyampaikan sebuah
makna.

2. Tradisi adalah segala sesuatu yang di salurkan atau di'wariskan dari
masa lalu ke masa kini atau sekarang.

3. Persyaratan adalah sebagai tuntutan atau permintaan yang harus
dipenuhi.

4. Upacara adat adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-
temurun yang berlaku di suatu daerah.

5. Manggodok adalah serangkaian prosesi hukum adat yang dilakukan
di daerah secara turun-temurun.

6. Kenagarian Kubang Nan Duo adalah sebuah nagari terletak di

kecamatan Payuang Sekaki Kabupaten Solok Sumatra Barat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Makna kiasan adalah makna yang tidak sebenarnya (bahasa
berdasarkan kiasan). Tradisi manggodok merupakan sebuah tradisi atau
kebiasaan turun-temurun yang bertujuan untuk memperjelas hubungan
(meminang) kepada keluarga dan -ninik mamak. Makna kiasan
disampaikan peneliti dalam rangkaian tradisi manggodok di nagari
Kubang Nan Duo, Kecamatan Payuang Sekaki, Kabupaten Selok
(Tinjauan Semantik) terdapat 44 data, dimana makna kiasan idiom 20
data, yang merupakan 8 data idiom penuh, dan 12 data idiom sebagian,
makna kiasan ungkapan 15 data dan makna kiasan peribahasa 9 data,
yang mana 2 data termasuk peribahasa bidal, 2 data peribahasa nasihat,

5 data peribahasa perumpamaan.

Makna kiasan dalam rangkaian tradisi manggodok tersebut
sangatlah penting untuk dipelajari oleh generasi muda, agar tidak punah
dan bisa menjaga kelestarian sastra lisan maupun tulisan Minangkabau

yang bersifat mendidik bagi generasi-generasi muda.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ditemukan bahwa makna kiasan
dalam tradisi manggodok di nagari Kubang Nan Duo Kecamatan
Payuang Sekaki Kabupaten solok (tinjauan semantik) banyak terdapat

unsur-unsur harapan dan doa, untuk itu perlu disarankan agar.
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. Bagi peneliti, untuk lebih memahami tentang makna kiasan
dalam rangkaian tradisi manggodok di nagari Kubang Nan Duo
Kecamatan Payuang Sekaki Kabupaten solok (tinjauan
semantik).

. Bagi guru dan siswa, penelitian ini dapat sebagai acuan untuk
meningkatkan pembelajaran kajian Budaya Sastra Minangkabau
(KBM).

. _Bagi dosen dan mahasiswa program studi pendidikan bahasa
Indonesia, penelitian ini dapat sebagai acuan dan referensi
dalam proses pembelajaran.

. Bagi masyarakat nagari Kubang Nan Duo, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan tradisi
manggodok.

. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dapat dijadikan bahan

perbandingan yang akan dibahas.
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